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PENDAHUL UAN

A. L atar Belakang Masalah

Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah|ngagendidikan tidak
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kitapitesudah seharusnya
merupakan proses yang mengantisipasi dan memb@arakasa depan.
Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan kidsn apa yang akan
dihadapi peserta didik di masa yang akan datang.

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 20otahun 2003
(Tn. 2003:20), tercantum tentang pengertian pekdidsebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjotdkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dg#kara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekwuatapiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negara.
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat datgika mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnygigpeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepaldanndang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndma dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan tujuan Nasional di atas, pembeda lImu
Pengetahuan Alam (IPA) ikut andil di dalamnya. Didimu Pengetahuan Alam
(IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tensda secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pdnget yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sagpigtiga merupakan suatu proses

penemuan. Pembelajaran IPA di sekolah dasar selahgacu pada kurikulum



IPA. Di dalam kurikulum telah ditegaskan bahwa pelajaran IPA harus
menekankan pada penguasaan kompetensi melaluigkaram proses ilmiah
(Depdiknas, 2006). Proses pembelajaran IPA yangralitkan adalah yang dapat

mengembangkan keterampilan berpikir rasional.

Hasil kajian penelitian menunjukkan bahwa pembedajdPA di Sekolah
Dasar masih banyak dilakukan secara konvensioradigional (pembelajaran
berpusat pada guru) dan prestasi belajar IPA masihgat rendah bila
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya (Saodjp®00). Hal tersebut juga
ditemukan pada saat melakukan observasi di SDN Kdabdarogong 4 Kec.
Bojongloa Kaler Kota Bandung, dimana pelajaran I8&#alu disajikan secara
verbal melalui kegiatan ceramah daxtbook oriented, cenderung hanya berpusat
pada teori saja, sehingga tidak memberi kesempsitama untuk mengamati,
menyelidiki dan membangun pengetahuannya sendswaShanya duduk, diam,
dengar, catat dan hafal sehingga kurang menanktsiswa dan membosankan,
yang akhirnya membuat siswa hanya mengandalkarriperan informasi yang
diberikan oleh guru. Pembelajaran lebih cenderuegsitat teacher oriented
daripadastudent oriented.

Prestasi belajar siswa kelas IV SDN Babakan TarggbiKota Bandung
pada mata pelajaran IPA selama ini masih diras&kamang memuaskan. Dari
data yang dijelaskan oleh wali kelas IV SDN Babakarogong 4 Kota Bandung
menyebutkan hanya 30 dari 46 orang siswa yang studdhs mencapai KKM
sebesar 60 atau hanya 65% dari 100% siswa kelagaivkemampuan siswa

untuk mengingat pelajaran sangat rendah. Rendatengampuan siswa ini tidak



terlepas dari proses pembelajaran yang dilaksanaledn guru, sehingga hasil
pembelajaran IPA yang diperoleh selama ini masih @ari apa yang diharapkan.
Berdasarkan hasil analisis soal ulangan harian yaasp diberikan oleh guru,
ditemukan bahwa soal tersebut belum mampu menggédirampilan berpikir

rasional siswa.

Guru jarang menggunakan alat peraga atau medim@eldPA sekalipun
di sekolah tersedia KIT IPA, serta tidak terbiasaul melibatkan siswa dalam
melakukan kegiatan percobaan. Permasalahan yangumadalah bagaimana
cara untuk meningkatkan kemampuan siswa pada reddg@n IPA. Salah satu
upaya yang bisa dilakukan adalah memilih dan m@karamodel pembelajaran
yang tepat untuk menyampaikan suatu materi pelajasahingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelaj&a.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, dipanukipaya untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat mkatkgn keterampilan
berpikir rasional, sekaligus meningkatkan hasilajal IPA siswa. Salah satu
alternatif model pembelajaran IPA yang diterapkantuk meningkatkan
keterampilan berpikir rasional siswa yang dapaimberikan penguatan terhadap
kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar sebageana penelitian adalah
model pembelajaran interaktif.

Faire dan Casgrove (Sriwahyuni, Ajeng, 2007) meakat bahwa model
pembelajaran interaktif memberikan struktur pengajalPA yang melibatkan

keaktifan siswa, siswa diajak untuk berpikir temgtdonsep yang akan dipelajari,



kemudian direfleksikan melalui keingintahuannya damujudkan dalam bentuk-
bentuk pertanyaan dan dijawab oleh siswa sendiaumpenyelidikan.

Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD harus memeka pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung mmepEnoggunaan dan
pengembangan keterampilan berpikir rasional. Yu@igarisa (2008), dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan modeibpljaran interaktif
dapat meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa.

Hal inilah yang memotivasi peneliti untuk menganmibdul “Pembelajaran
IPA Tentang Energi Panas Melalui Model Pembelajatateraktif Untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Rasional Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makasammasalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah keterampilan berpikir rasional siswa S[pata
meningkat melalui penerapan model pembelajaranaitié?”

Agar penelitian ini dapat menjadi lebih terarah maBermasalahan
tersebut dijabarkan ke dalam bentuk pertanyaargsebarikut:

1. Bagaimanakah deskripsi perencanaan pembelajaranniBlalui model
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keteriamerpikir rasional
siswa?

2. Bagaimanakah deskripsi pelaksanaan pembelajaranniilui model
pembelajaran interaktif  dapat meningkatkan keteram berpikir

rasional siswa?



3. Bagaimanakah deskripsi peningkatan keterampilapilberasional siswa

pada pembelajaran IPA melalui model pembelajartanaktif?

Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan komplekaka permasalahannya

dibatasi sebagai berikut:

1.

Peningkatan keterampilan berpikir rasional siswéhati dari hasil tes
(pretes dan postes) yang diberikan pada setiaussikketerampilan
berpikir rasional yang diukur dalam penelitian adalah keterampilan
berpikir rasional yang sesuai dengan tingkat pebargan siswa di
tingkat sekolah dasar yang terdiri dari aspek megagi mengklasifikasi,
dan membandingkan.

Keterlaksanaan model pembelajaran interaktif yaitgrapkan dalam
penelitian ini ditinjau dari langkah-langkah yargrdapat dalam model
pembelajaran tersebut dan dinilai secara kualitigrigan menggunakan

lembar observasi aktivitas guru.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teori di atas maka hipotegiakan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

“Dengan menggunakan model pembelajaran interd&tdm pembelajaran

IPA pada pokok bahasan energi panas, keteramp#gpikir rasional siswa dapat

meningkat.”



E.

1

Tujuan dan Manfaat Pendlitian
Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan ijiemeyang ingin

dicapai adalah:

a.

Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran IPA melahodel
pembelajaran Interaktif dapat meningkatkan keter@merpikir rasional
siswa.

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA  melatodel
pembelajaran Interaktif dapat meningkatkan keter@merpikir rasional
siswa.

Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpik#ional siswa dalam
pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Int#rak

Manfaat Penelitian

Hasil yang akan diperoleh dari pelaksanaan Pesmelitindakan Kelas ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak beniku

a.

Bagi Guru : dengan dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kielaguru
dapat memperluas pengetahuan dan wawasan mengersegis
pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran IP#a skalam rangka
pengembangan ilmu, meningkatkan —atau memperbaikiosegr
pembelajaran dan memecahkan masalah nyata yaadi téirjapangan.
Bagi Sswa : penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi sisavana dapat

melatih dan mengembangkan berpikir rasional segea lebih baik lagi.



C. Bagi Sckolah Dasar : pada khususnya hasil penelitian ini akan
memberikan sumbangan yang baik pada sekolah idirselalam rangka
perbaikan pembelajaran dan sekolah lain pada umaimny

F. Penjelasan I stilah
Dalam tulisan ini terdapat beberapa definisi yardypdiperjelas, untuk

memudahkan dipahaminya maksud dari tulisan ini.hCtarena itu penulis

memberikan batasan terhadap definisi-definisi yzeniu diperjelas, yaitu

1 Model Pembelajaran I nteraktif
Model Pembelajaran interaktif adalah suatu pendekdielajar yang

merujuk pada pendekatan kontstuktivisme. Menjadikewa aktif dan dapat

membangun pengetahuan di dalam diri mereka seadaiah hal yang paling
ditekankan dalam pendekatan kontruktivisme.

Dalam model pembelajaran interaktif pengetahuarwasisdibangun
berdasarkan pertanyan dari siswa itu sendiri. Fdéne Casgrove (Sriwahyuni,
Ajeng, 2007) mengatakan bahwa dalam pendekatakiterguru menantang rasa
ingin tahu siswa melalui pertanyaan yang diajuldah siswa, guru menggali
pertanyaan siswa melalui beberapa kegiatan misatlgraontrasi, percobaan
kelompok, bahkan dari cerita menarik dari guru ybagkaitan degan topik yang
sedang dipelajari, kemudian siswa melakukan pediial atas pertanyan mereka
sendiri.

2. Keterampilan Berfikir Rasional
Keterampilan berpikir rasional adalah keterampilberpikir secara

mendasar. Keterampilan berpikir rasional yang dapiatihkan untuk



memecahkan suatu masalah artinya adalah bukany&itg mengajarkan cara
berpikir kepada siswa hal ini karena berpikir sud@rupakan sifat dasar manusia
namun, yang dilatihkan adalah siswa diajak untukpike dan guru hanya
memeberikan kesempatan yang lebih kepada siswak uméupikir melalui
kegiatan yang direncanakan (Karli, Hilda 2000: 8).

Aspek keterampilan berpikir rasional meliputi : (@engingat @calling),
(2) meramalkan (nagining), (3) mengelompokan  I@ssifying), (4)
menggeneralisasikan gdneralizing), (5) membandingkan cdmparing), (6)
mengevaluasi {(@luating), (7) menganalisis (&lizing), (8) mensintesis
(synthesizing), (9) mendedukasdéducing), dan (10) menyimpulkanrferring).

Namun aspek keterampilan berpikir rasional yangmdbid dalam
penelitian ini hanya meliputi: (1) mengingaedalling), (2) mengelompokan

(classifying), dan (3) membandingkanomparing).

G. M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendek@éaelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penggunaan PTK ini diharapkan dapatngembangkan
profesionalisme guru SD dalam meningkatkan kualtaesdidikan IPA di SD,
serta mampu menjalin- kemitraan antara peneliti denguru SD dalam

memecahkan masalah aktual pembelajaran IPA di ¢gman



